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Abstract:

Adolescent is defined as a period of transition from childhood to adulthood. Adolescent age limit according to the
World Health Organization (WHO) is 12 to 24 years. Problems that often experienced by adolescents today are issues
surrounding sexuality, especially premarital sex. Some studies show that 20 years ago, adolescents that approved
premarital sex are around 1.2% - 9.6%, and then 10 years later rose to above 10% and 5 years later that percentage
rose to 17%. Act of premarital sex is determined by the knowledge and attitudes held by adolescents. The purpose of
this study was to analyze the relationship between adolescents knowledge and attitudes with premarital sex acts of
second grade senior high school students in SMK Negeri 2 Manado.This research is an analytical cross-sectional stud-
ies design. Samples in this research are 82 respondents teens who have match the criteria. From the overall 82 ado-
lescent respondents show that most adolescent are well knowledge with the percentage of 52.4%, the attitude is dom-
inated with positive attitude with a percentage of 54.9%, and the acts is dominated with good acts that is 61.0%. Chi-
Square Test results indicate that there is significant relationship between knowledge and premarital sex acts (p =
0.000) and no significant relationship between attitudes to premarital sex acts (p = 0.000). Overview of the
knowledge, attitudes, and premarital sex acts of second grade senior high school students in SMK Negeri 2 Manado
obtained good. There is a relationship between knowledge of adolescents with premarital sex acts. There is a relation-
ship between attitudes with premarital sex acts. Conclusion : Overview of the knowledge, attitudes, and premarital
sex acts of second grade senior high school students in SMK Negeri 2 Manado obtained good. There is a relationship
between knowledge of adolescents with premarital sex acts. There is a relationship between attitudes with premarital
sex acts.
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Abstrak:

Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Batasan usia remaja menurut
World Health Organization (WHO) adalah 12 sampai 24 tahun. Masalah yang sering dialami oleh remaja saat ini ada-
lah masalah seputar seksualitas, terutama seks pranikah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 20 tahun yang lalu
yang menyetujui melakukan seks pranikah sekitar 1,2% - 9,6%, lalu 10 tahun kemudian naik menjadi diatas 10% dan
5 tahun kemudian angka itu naik menjadi 17%. Tindakan seks pranikah ditentukan oleh pengetahuan dan sikap yang
dimiliki oleh remaja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap remaja dengan tin-
dakan seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Manado. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
dengan metode pendekatan potong lintang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 82 responden remaja yang sudah
masuk dalam Kkriteria. Dari 82 responden remaja secara keseluruhan menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
berpengetahuan baik dengan presentase 52,4%, sikap remaja didominasi oleh sikap positif dengan presentase 54,9%,
dan tindakan remaja didominasi dengan tindakan baik yaitu 61,0%. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan tindakan seks pranikah (p = 0,000) dan ada hubungan yang ber-
makna antara sikap dengan tindakan seks pranikah (p = 0,000). Kesimpulan : Gambaran pengetahuan, sikap, dan tin-
dakan seks pranikah pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Manado didapatkan baik. Ada hubungan antara pengetahuan
remaja dengan tindakan seks pranikah. Ada hubungan antara sikap dengan tindakan seks pranikah.
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PENDAHULUAN

Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari
masa kanak- kanak ke masa dewasa. Batasan usia
remaja menurut World Health Organization (WHO)
adalah 12 sampai 24 tahun. Remaja sebenarnya
dalam periode/ fase yang tidak jelas. Mereka sudah
tidak termasuk dalam golongan anak- anak, tetapi
belum juga diterima secara penuh untuk masuk
kegolongan orang dewasa.!

Masalah yang sering dialami oleh remaja saat ini
adalah masalah seputar seksualitas, terutama seks
pranikah. Seks pranikah merupakan salah satu fe-
nomena yang kian hari makin marak. Hal ini ter-
bukti dari beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa 20 tahun yang lalu yang menyetujui
melakukan seks pranikah hanya sekitar 1,2% -
9,6%, lalu 10 tahun kemudian naik menjadi diatas
10% dan 5 tahun kemudian angka itu naik menjadi
17%.2

Berdasarkan data WHO yang melakukan penelitian
dibeberapa Negara berkembang menunjukkan
40% remaja pria umur 18 tahun dan remaja putri
umur 18 tahun sekitar 40% telah melakukan hub-
ungan seks meskipun tanpa ada ikatan pernikahan.
Akibat dari hubungan seksual pranikah, sekitar
12% telah positif terkena Penyakit Menular Sek-
sual, sekitar 27% positif HIV, dan 30% remaja putri
telah hamil, setengah dari mereka melahirkan na-
mun setengahnya lagi melakukan aborsi.3

Penelitian yang dilakukan oleh SDKI (Survei De-
mografi dan Kesehatan Indonesia) menunjukkan
sekitar 16,9% wanita setuju untuk melakukan
hubugan seks pranikah dan sekitar 12,4% pria
yang setuju. Sekitar 11% pada pria yang tidak ta-
mat SD menyetujui hubungan seks pranikah se-
dangkan 8,8% pria yang tamat SMTA setuju ter-
hadap seks pranikah. Disisi lain, sekitar 4,9 %
wanita tidak tamat SD menyetujui seks pranikah
dan 4,5% wanita yang tamat SMTA setuju terhadap
seks pranikah. Suatu penelitian yang dilakukan di
salah satu perguruam tinggi negeri di Indonesia
menunjukkan bahwa sebagian remaja telah
melakukan hubungan seks pranikah berupa, kiss-
ing 66,8%, necking 52%, petting 29,2%, oral seks
25,6%, intercourse 20,4% dan anal seks sebanyak
6,8%.4

Pengetahuan yang rendah akan mempengaruhi
sikap remaja dalam bersikap mengenai seks prani-
kah disertai dengan kuatnya pengaruh teman
sebaya pada usia remaja, menjadikan remaja

mempunyai tindakan seksual yang tidak sehat yang
pada akhirnya mendekatkan mereka kepada resiko
terinfeksi berbagai macam penyakit menular sek-
sual, termasuk didalamnya HIV dan AIDS.>

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Manado
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan
yang terbaik yang berada di kota Manado. Dimana
siswanya berasal dari berbagai daerah di kota Ma-
nado sehingga membuat lingkungan pergaulan di
sekolah lebih heterogen. Pendidikan mengenai
seksualitas tidak didapatkan oleh siswa-siswi di
sekolah ini dan belum ada penyuluhan mengenai
seks pranikah.

Dari latar belakang di atas maka penulis mer-
usmuskan masalah adalah bagaimana hubungan
antara pengetahuan dan sikap remaja dengan tin-
dakan seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK
Negeri 2 Manado. Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk menganalisis hubungan pengetahuan remaja
dengan tindakan seks pranikah dan menganalisis
hubungan sikap remaja dengan tindakan seks

pranikah.
METODE
Penelitian ini merupakan metode analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi pada

penelitian ini adalah kelas XI SMK Negeri 2 Manado
dengan jumlah 448, sehingga sampel yang dibu-
tuhkan setelah melalui perhitungan adalah 82 re-
sponden. Variabel penelitian ini adalah penge-
tahuan dan sikap sebagai variable bebas dan tinda-
kan sebagai variable terikat. Pengukuran penge-
tahuan menggunakan nilai median, jika total nilai >
median, maka pengetahuan baik, sedangkan jika <
median, maka pengetahuan buruk. Pengukuran
sikap menggunakan skala Likert. Pengukuran tin-
dakan menggunakan nilai median, jika total nilai >
median, maka tindakan baik, sedangkan jika < me-
dian, maka tindakan buruk. Data yang digunakan
berupa data primer yang diperoleh langsung dari
subyek dengan menggunakan kuesioner dan data
sekunder yang berasal dari pihak sekolah. Analisis
data menggunakan analisis univariat dengan table
distribusi frekuensi dan menggunakan analisis bi-
variat dengan menggunakan uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 No-
vember 2013 di SMK Negeri 2 Manado di Jalan Po-
morouw. Penelitian ini melibatkan 82 responden
dari 448 populasi. Pelaksanaan penelitian
menggunakan metode kuesioner yang diberikan



langsung pada responden. Pengisisan kuesioner
dilakukan pada tempat dan waktu yang sama di
SMK Negeri 2 Manado. Hasil penelitian sebagai
berikut.

Deskripsi Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran
dostribusi responden menurut kelompok jenis ke-
lamin dan kelompok umur, yang disajikan dalam
tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin responden

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 74 90,2
Perempuan 8 9,8
Total 82 100

Keterangan : n jumlah responden

Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian
besar responden adalah remaja lak-laki yang ber-
jumlah 74 orang dengan presentase 90,2%. Se-
dangkan responden remaja perempuan berjumlah
8 orang dengan presentase 9,8%.

Tabel 2. Distribusi umur responden

Umur n %

15 Tahun 22 26.8
16 Tahun 48 58.5
17 Tahun 10 12.2
18 Tahun 2 2.4
Total 82 100

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak
26,8% siswa berusia 15 tahun, sebanyak 58,5%
berusia 16 tahun, sebanyak 12,2 % siswa berusia
17 tahun, sebanyak 2,4% siswa berusia 18 tahun.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
jumlah responden terbanyak adalah pada usia 16
tahun dengan presentase 58,5% dan jumlah re-
sponden yang paling sedikit adalah usia 18 tahun
dengan presentase 2,4%.

Analisis Univariat

Gambaran Pengetahuan Responden

Pengetahuan responden dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi baik dan buruk. Dikatakan
pengetahuan responden baik apabila nilai median
lebih dari sama dengan 20 dan dikatakan penge-
tahuan responden buruk jika nilai median kurang
dari 20. Tabel 3 memperlihatkan bahwa penge-
tahuan remaja di SMK Negeri 2 Manado tentang
seks pranikah paling dominan adalah dengan
pengetahuan baik yaitu 52,4% sedangkan 37,6%
berpengetahuan buruk.

Tabel 3. Distribusi pengetahuan seks pranikah

responden
Pengetahuan n %
Baik 43 52,4
Buruk 39 37,6
Total 82 100

Gambaran Sikap Responden

Sikap responden dalam penelitian ini dikategori-
kan menjadi sikap negatif dan sikap positif.
Dikatakan sikap negatif apabila nilai median lebih
dari sama dengan 32 dan dikatakan sikap positif
bila nilai median kurang dari 32.

Tabel 4. Distribusi sikap seks pranikah responden

Sikap n %

Negatif 45 54,9
Positif 37 41,1
Total 82 100

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa responden
yang memiliki sifat negatif yaitu dengan presentase
54,9% sedangkan sikap positif 41,1%.

Gambaran Tindakan Responden

Tindakan seks pranikah responden dalam
penelitian ini dikategorikan menjadi baik dan bu-
ruk. Dikatakan baik apabila nilai median lebih dari
atau sama dengan 24 dan dikatakan buruk apabila

nilai median kurang dari 24.

Tabel 5. Distribusi tindakan seks pranikah re-

sponden
Tindakan n %
Baik 50 61,0
Buruk 32 39,0
Total 82 100

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa responden
yang memiliki tindakan baik yaitu sebanyak 54
responden (65,9%) dan responden yang memiliki
tindakan buruk yaitu 28 responden (34,1%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hub-
ungan antara variabel bebas dengan variabel teri-
kat, dilakukan dengan uji Chi-Square.

Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Tindakan
Seks Pranikah

Hubungan antara pengetahuan remaja dengan tin-
dakan seks pranikah dapat dilihat pada tabel 7.
Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa dari 54
remaja yang memiliki pengetahuan baik, 50 remaja
bertindak baik sedangkan yang bertindak buruk
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sebanyak 4 remaja. Data juga menunjukkan bahwa
dari 28 remaja yang memiliki pengetahuan buruk,

Tabel 6. Gambaran 8 Indikator Seks Pranikah

0 remaja yang memiliki bertindak baik sedangkan
yang bertindak buruk sebesar 28 remaja.

. i Pernah Tidak pernah Total
No Indikator seks pranikah
n % n % n %
1 Melakukan hubungar.l seksual 29 35,4 53 64,6 82 100,0
dengan kekasih
2 Menonton film porno 77 93,3 5 6,1 82 100,0
3 Mengalami akll;(aathdarl seks prani- 10 12,2 72 87,8 82 100,0
4 Berciuman dan berpelukan 67 81,7 15 18,3 82 100,0
5 Meraba bagian tubuh yang sensitif 53 64,6 29 354 82 100,0
6 Melakukan Masturbasi 46 56,1 36 439 82 100,0
7 Melakukan Petting 32 39,0 50 61,0 82 100,0
8 Melakukan Intercourse/senggama 28 34,1 54 659 82 100,0
Tabel 7. Hubungan antara pengetahuan dengan Dengan demikian ini menunjukkan bahwa ada
tindakan seks pranikah hubungan antara sikap remaja dengan tindakan
Tindakan seks pranikah.
Pengetahuan Baik Buruk Total p BAHASAN
Baik 50 4 54 Karakteristik Responden
Buruk 0 28 28 0,000 Pada penelitian ini jumlah responden adalah 82
Total 50 32 82 remaja. Dimana responden terbanyak adalah rema-

Dilihat dari nilai p <0,001 dengan demikian proba-
bilitas lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hasil
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan remaja dengan tindakan seks prani-
kah.

Hubungan Antara Sikap Dengan Tindakan Seks
Pranikah

Hubungan antara sikap dengan tindakan seks
pranikah dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hubungan antara sikap dengan tindakan
seks pranikah

Tindakan
Sikap Baik Buruk Total p
Positif 19 0 19
Negatif 31 32 63 0,000
Total 50 32 82

Data pada tabel diatas menunjukkan dari bahwa
dari 19 remaja yang bersikap positif, 19 remaja
bertindak baik sedangkan tidak ada yang bertindak
buruk. Data juga menunjukkan bahwa dari 63
remaja yang memiliki sikap negatif, 31 remaja ber-
tindak baik sedangkan yang bertindak buruk 32
remaja. Dilihat dari nilai p sebesar 0.000 dengan
demikian probabilitas lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

ja laki-laki dengan jumlah 74 responden (90,2%)
sedangkan responden remaja perempuan ber-
jumlah 8 responden (9,8%). Dilihat dari segi umur
responden terbanyak berada pada umur 16 tahun
dengan jumlah 48 responden (58,5%). Usia ini
dapat dikategorikan sebagai remaja pertengahan
dan yang menjadi ciri khasnya yaitu pada umur ini
lebih senang bergaul dengan teman sebaya dan
orang yang lebih dewasa.

Gambaran Pengetahuan Seks Pranikah Re-
sponden

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan remaja di SMK Negeri
2 Manado didominasi oleh remaja yang berpenge-
tahuan baik dengan jumlah 43 responden (52,4)
sedangkan responden yang memiliki pengetahuan
buruk hanya berjumlah 39 responden (37,6%).
Hasil ini sangat baik mengingat bahwa di sekolah
ini tidak diberikan pendidikan mengenai seks.
Perbedaan pengetahuan ini bisa disebabkan kare-
na perbedaan kesempatan untuk memperoleh in-
formasi masalah seksual, kurangnya informasi sek-
sual dari orang tua, adanya berbagai informasi
yang menyesatkan mengenai seksual yang men-
imbulkan terjadinya salah persepsi, dan adanya
keingintahuan yang dalam terhadap seks.



Hasil gambaran distribusi pengetahuan remaja
tentang seks pranikah pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuzulia Ra-
hayu yang menunjukkan bahwa pengetahuan
remaja mengenai seks pranikah semakin baik saat
diberikan penyuluhan yang mencapai angka seki-
tar 80,4%.6 Hal ini menunjukkan bahwa salah satu
cara untuk meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai seks pranikah adalah dengan mem-
berikan penyuluhan, dengan cara ini akan mem-
berikan informasi kepada remaja mengenai dam-
pak dari seks pranikah.

Gambaran Sikap Seks Pranikah Responden
Sikap mengenai seks pranikah seorang remaja
dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan remaja
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini sebagian
besar responden bersikap positif yaitu dengan
jumlah 45 responden (54,9%). Sikap positif pada
penelitian ini yaitu kecenderungan untuk menjau-
hi, menghindari, membenci, tidak menyukai obyek
tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa sikap
positif ini
menghindari,

cenderung baik karena menjauhi,
hal-hal tentang seks
pranikah. Sebanyak 37 responden (41,1%) bersi-
kap negatif. Sikap negatif pada penelitian ini adalah
mendekati, menyenangi, mengharapkan obyek ter-
tentu.

membenci

Suatu penelitian yang yang dilakukan oleh Fadhilla
Arbi Dyah Kusumastuti menunjukkan bahwa 115
responden (62,5%) bersikap negatif, sedangkan
yang bersikap positif 69 responden (37,5%).7
Kedua penelitian ini menunjukkan hasil yang sama
dimana sikap negatif lebih mendominasi. Pengam-
bilan sikap seseorang bisa dipengaruhi oleh penge-
tahuan atau informasi yang didapatkan. Oleh kare-
na itu pengetahuan atau informasi yang tepat akan
menentukan seorang remaja untuk mengambil si-
kap dan kemudian akan mengambil suatu tinda-
kan.

Gambaran Tindakan Seks Pranikah Responden
Hasil penelitian tentang variabel tindakan menun-
jukkan responden yang memiliki tindakan baik
sebesar 50 responden (61,0%) dan yang bertindak
buruk adalah sebesar 32 responden (39,0%). Tin-
dakan seks pranikah didasarkan atas 8 (delapan)
indikator yaitu melakukan hubungan seksual
dengan kekasih, menonton film porno, mengalami
akibat dari seks pranikah, berciuman dan ber-
pelukan, meraba bagian tubuh yang sensitif,
melakukan  masturbasi, melakukan petting,
melakukan intercourse/senggama. Berdasarkan 8

(delapan) indikator seks pranikah menunjukkan
bahwa 29 responden (35,4%) pernah melakukan
hubungan seksual dan 53 responden (64,6%) yang
tidak pernah melakukan. Sekitar 77 responden
(93,3%) pernah menonton film porno dan 5 re-
sponden (6,1%) tidak pernah menonton. Sekitar 10
responden (12,2%) pernah mengalami akibat seks
pranikah dan 72 responden (87,8%) tidak pernah
mengalami. Sebanyak 67 responden pernah berci-
uman dan berpelukan (81,7%) dan 15 responden
tidak pernah melakukan (18,3%). Sebanyak 53
responden (64,6%) pernah meraba bagian tubuh
yang sensitif dan 29 responden (35,4%) tidak
pernah meraba. Sebanyak 46 responden (56,1%)
pernah melakukan masturbasi dan 36 responden
(43,9%) tidak pernah melakukan. Sekitar 32 re-
sponden (39,0%) pernah melakukan petting dan
50 responden (61,0%) tidak pernah melakukan.
Sekitar 28 responden (34,1%) pernah melakukan
intercourse/senggama dan 54 responden tidak
pernah melakukan (65,9%).

Hasil penelitian sebelumnya yang serupa dengan
penelitian ini yang dilakukan oleh Pawestri menun-
jukkan bahwa dari 8 responden yang diwa-
wancarai, semua responden telah melakukan tin-
dakan-tindakan seks pranikah. Sebelum masuk ke
dalam tahap intercourse, responden mencoba
tahap kissing, necking hingga petting. Dorongan
seksual ini terjadi karena responden sering
menyaksikan film porno.8 Sama halnya dengan
penelitian ini, jika dilihat dari 8 indikator tindakan
seks pranikah, hampir semua responden telah
menonton film porno, kemudian melakukan tinda-
kan seks pranikah yang ringan seperti berciuman
dan berpelukan. Tindakan ini akan merangsang
responden untuk melakukan tindakan seks prani-
kah yang lebih jauh yaitu berupa petting hingga
sampai pada tahap intercourse.

Hubungan antara Pengetahuan dengan Tinda-
kan seks pranikah

Hubungan antara pengetahuan dengan tindakan
seks pranikah akan menunjukkan bahwa jika
remaja memiliki pengetahuan yang baik maka tin-
dakannya juga cenderung baik sedangkan jika
remaja memiliki pengetahuan yang buruk maka
cenderung akan memiliki tindakan yang buruk pu-
la. Hasil uji Hipotesis dengan menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan bahwa p sebesar 0,000
dengan demikian probabilitas lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05) dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
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ditolak dan Ha diterima jadi ada hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan seks pranikah.

oleh
Pawestri dkk menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja yang menjadi responden memiliki penge-
tahuan baik yaitu 96,2%, sedangkan responden
yang memiliki perilaku kurang baik yaitu 48,1%.
Hasil uji Chi-Square pada penelitian ini menunjuk-
kan nilai p sebesar 0,000 dengan demikian proba-
bilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) sehingga
ada hubungan bermakna antara pengetahuan dan
perilaku seks pranikah.9 Penelitian tersebut se-
jalan dengan penelitian ini, dimana terdapat hub-
ungan antara pengetahuan dengan tindakan,
dengan nilai probabilitas yang sama yaitu 0,000.
Apabila pengetahuan remaja baik mengenai seks
pranikah dan dampak apa saja yang ditimbulkan,
maka remaja akan lebih berhati-hati untuk
melakukan tindakan seks pranikah. Persamaan
hasil ini bisa disebabkan karena sebelumnya rema-
ja sudah mengetahui banyak informasi tentang
seks pranikah, sehingga sebagian besar remaja

Penelitian sebelumnya yang dilakukan

mempunyai pengetahuan baik dan juga tindakan
baik, karena pengetahuan mempengaruhi tindakan
seseorang.

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Joko Pranoto yang juga melakukan penelitian
dengan topik yang sama. Pada penelitian tersebut
dengan jumlah responden 98, menunjukkan bahwa
remaja yang berpengetahuan baik sebesar 15%,
77% berpengetahuan sedang dan 4% berpenge-
tahuan sedang. Hasil wuji statistik dengan
menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai p
sebesar 0,364 dengan demikian nilai p > 0,05 se-
hingga tidak ada hubungan antara pengetahuan
dengan tindaka seks pranikah..10 Hal tersebut
berbeda dengan penelitian ini. Perbedaan ini bisa
disebabkan karena adanya kesempatan bagi rema-
ja untuk melakukan hubungan seksual meskipun
tingkat pengetahuan mereka dapat digolongkan
pengetahuan yang baik. Selain itu, tidak hanya
tingkat pengetahuan yang mempengaruhi tindakan
remaja, melainkan ada banyak faktor sehingga
peneliti tersebut mengambil kesimpulan bahwa
tingkat pengetahuan tidak menjamin remaja untuk
melakukan tindakan yang baik.

Hubungan antara Sikap dengan Tindakan Seks
Pranikah
Hasil uji Chi-Square yang menghubungkan antara

sikap dengan tindakan seks pranikah menunjukkan
bahwa nilai p sebesar 0.000 dengan demikian

probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), ada
hubungan antara sikap dengan tindakan seks
pranikah, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini membuktikan bahwa jika remaja memiliki sikap
positif maka akan cenderung memiliki tindakan
yang baik dan demikian sebaliknya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Agustin Eka Anggraini dengan metode penelitian
kualitatif deskriptif menunjukkan bahwa dari 10
informan, 1 orang pernah berciuman, 3 orang
melakukan petting dan 6 orang telah melakukan
hubungan seks pranikah.11 Metode penelitian ini
juga dilakukan oleh Anna Salisa yang menunjukkan
bahwa dari 10 informan yang dilakukan wa-
wancara, hampir semua informan telah melakukan
hubungan seks pranikah. Hal ini disebabkan kare-
na menurut mereka seks pranikah sudah menjadi
hal yang lumrah dan pacaran tanpa aktivitas sek-
sual akan terasa hampa. Bahkan sebagian informan
mengatakan bahwa melakukan hubungan seksual
seminggu sekali dengan pasangan tanpa
menggunakan alat pengaman dan tindakan terse-
but dilakukan di kost, di rumah ataupun di tempat-
tempat yang sunyi.12

Dari hasil penelitian ini, dari 8 indikator,
ditemukan bahwa sekitar 34,1% remaja di SMK
Negeri 2 Manado telah melakukan hubungan sek-
sual dengan pasangan mereka. Hal ini sangat
memprihatinkan mengingat usia mereka masih
sangat muda. Tindakan ini disebabkan adanya
pengaruh budaya luar yang sudah dianut oleh
remaja yang menganggap bahwa melakukan hub-
ungan seksual sudah menjadi hal yang lumrah dan
semakin luasnya pengaruh media sosial yang
membawa remaja semakin dekat dengan tindakan
seks pranikah.

Penelitian sebelumnya yang juga mendukung hasil
penelitian ini dengan metode penelitian yang sama
adalah penelitian yang dilakukan oleh Pawestri
dkk yang mendapatkan hasil bahwa sebagian besar
siswa memiliki sikap positif yaitu sebesar 54,4%
sedangkan yang memiliki perilaku seks pranikah
kurang baik yaitu 48,1%. Hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai p
0,017 dengan demikian nilai probabilitas < 0,05
(0.017<0,05) sehingga ada hubungan bermakna
antara sikap dengan perilaku seks pranikah.9 Ini
menunjukkan bahwa tindakan yang diambil oleh
remaja dipengaruhi oleh sikap yang sebelumnya
sudah ditentukan melalui pengetahuan yang sudah
ada. Sehingga ketika remaja memperoleh informasi



yang tepat, maka remaja akan mengambil suatu
sikap sesuai dengan informasi yang didapatkan
dan kemudian akan melakukan tindakan sesuai
dengan sikapnya.

KESIMPULAN

Karakteristik responden seks pranikah pada siswa
kelas XI di SMK Negeri 2 Manado didominasi oleh
remaja laki-laki berjumlah 74 (90,2%) sedangkan
umur terbanyak adalah 16 tahun dengan jumlah
responden 48 (58,5%). Pengetahuan remaja ten-
tang seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK
Negeri 2 Manado didominasi pengetahuan baik
dengan jumlah 43 (52,4%). Sikap remaja tentang
seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK Negeri 2
Manado didominasi sikap positif dengan jumlah 45
(54,9%). Tindakan remaja tentang seks pranikah
pada siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Manado
didominasi tindakan baik dengan jumlah 50
(61,0%). Ada hubungan antara pengetahuan rema-
ja dengan tindakan seks pranikah pada siswa kelas
XI di SMK Negeri 2 Manado. Ada hubungan antara
sikap remaja dengan tindakan seks pranikah pada
siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Manado.

SARAN

1. Remaja yang memiliki pengetahuan buruk
sebaiknya lebih meningkatkan pengetahuan
mengenai seks pranikah, lebih selektif lagi da-
lam mencari informasi yang akurat mengenai
seks pranikah. Ikut aktif mengikuti penyuluhan
yang disampaikan oleh Instansi Kesehatan
atau petugas medis terkait untuk memperoleh
informasi yang lebih dipercaya.

2. Bagi pihak sekolah sebaiknya menambahkan

pelajaran yang

menyangkut seks pranikah untuk meningkat-

atau memberikan materi

kan pengetahuan remaja.

3. Orang tua juga sebaiknya memberikan per-
hatian khusus kepada remaja mengenai seks
pranikah, dengan cara mengawasi pergaulan
remaja, mengontrol penggunaan media sosial
dan turut serta sebagai sumber informasi bagi
remaja.
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